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Elasmus sp. di Pertanaman Padi
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ABSTRACT

Performance Immigrant of Leaf Folder, Craphalocrosis medinalis and It's
Parasitoid Elgsmus sp in Rice Plamed. Leaf folder, Craphabornss sedivals
{Guenee) is a potential nee pest in Indonesta. Especially ar Notth coastal of West
Java the pest population caused high damage on nce. The research was carried out
at Subang disrnct in the dry season of 2002, used randomized block desipn with 3
rephications,  Observaton time every week s begun at 21 davs old afrer
transplanting as ceatment. The big plot with 80 m < 100 m s planted by Clherang
fce vanety. The big plo is divided to two plors with cach size 40 m x 100 m, The
first plot controlled by fiproml insecticides, bur another one do oot controlled as
unsreated plot. The unireared plor is disided ro 160 small plots with size Sm x 3
m.  Observanion on 30 hdls per plor of mndomized three plas eveny weeks,
Observaton on 3 small plor unrepeated, 15 mean abour plows thar was observed in
this weeks, do not observed agam in the moo weeks Jater. The resule of this
research show that abundance of larvae and pupze of leal folder on Ciherang
vapety was Inmodel with rwo peaks.  These curve indicared thar leaf folder
develnpment reach rwo generanon in one season.  The relationship coove berween
tice plant old and leaf damage was linear curve with correluted value was B7%%, bt
the relatonship curve beeween larvae populinon and leaf damage was the power
curve with correlated value was 95%.  The leaf folder more develop on the
vegetanve rl-hﬁ.'i{: than on gt‘.ntr:!li'ﬁ.‘e ph:}se. The \t‘{!ighl af larvae on the \'rgr_'nn'i:rr
phase was 320 mg, but on the generadve phise the waght of lainvae less than
comparted the larvac on the vegernve phase. The existent of larvae pamsitoid,
Edsemrer sp 15 very lare and abundance began of 70 davs nice old with [4.8%0 larvae
parasitism. In the nearest harvest the limsae pamssmsm oup o 944%, Amounr of
pacasitond 15 very high ro reach 223 parasicoid per laovac on 70 davs ace old.
Abundance of parasitond on 41 and 100 davs dee old was 211 and 216
parasitoid,/ larvae respecuvelv. Along nce growth on dry season 2002 a leaf damape
level was 3-30%% and effect ro vield losses was 833.3 kg/ha grun dov harvested or
loasing income was Rp. 1.083,550.
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PENDAHULUAN nama vang keliru sebagal hama punh
Hama pelipat daun padi (feaf foldes) palsu.  Hama pudoh sendin discbur

denigan oEmi Dl Craplehvwis penggulung daun (faf mle = case worm)

medinalis (Guenee) di Indonesia diber dengan  nama ilmishnya  Nympula

depuencalis (GGuenee). Hama pelipar daun



umumaya dijumpal pada anaman padi,
namun dapat juga ditemu-kan pada
jagung, sorgum, dan rebu. Hama pelipat
daun padi merupakan hama porensial
dan mlal ekonomisnva berangsur naik
sejalan dengan sering di-temukan gejala
serangan yang onggl. Hama inl menye-
rang pertanaman [P p:adi seluas 200 ha,
vaitu pertanaman padi setelah musim ke-
marau (MK) 1T pada tahun 1998 di
Binong-Subang  dengan intensitas  se-
rangan mencapai 85% kerusakan daun
(Baehaka ef 2, 1999,

Hama pelipat daun tersebar luas di
berbagai linghungan dan sering menve-
babkan kehilangan hasil padi vang nyvara.
Hama im akan meningkat pada lahan
vang dipupuk onggl dan ditanami seta-
hun dua kah. Namun denukian serang-
an hama inl sering terjadl di musim hu-
jan (Rewssig o al, 1985). Serangan pe-
lipat daun dapart menvebabkan menu-
runnya vigor dan kemampuan fotosin-
tesis (Pathak and Khan, 1994).

Ngengar akof di malam har, se-
dangkan pada siang han bersembunyi di
bagian bawah kanopi tanaman padi
Ngengat beana meletakkan telur pada
1-2 malam setclah menjadi imago. Biasa-
nya ngengat pelipat daun betina hidup
selama 100 han dan menghasilkan tehar
sebanyvak 300 butr (Bachaki, 1992). Te-
lur diletakkan sepanjang tulang daun se-
banyak 10-12 butir pada satu malam.
Peletakkan telur vang banvak dalam sam
kelompok terjadi pada malam ke-4 sam-
pai malam ke-7. Ulat-ulat vang baru me-
neras mengeluarkan benang untuk mel-

pat daun. Ular hidup dalam lipatan daun

I~
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Bila
populasi ulat tingel maka akan terjadi ke-
rusakan yvang cukup tinggi sehingga da-
pat menurunkan produksi padi.

dan makan bngi:m dalam lipatan.

BAHAN DAN METODE

Penclinan dilaksanakan di Subang
mulai bulan Mei sampai Okrober 2002,
menggunakan rancangan acak kelompok
diulang 3 kali. Perlakuan adalah wakru
pengamatan dengan inteval seminggu se-
kali dimulai dari padi berumur 21 han
setelah tanam.  Pengamaran dilakukan
sampal ranaman padi di panen. Plot be-
sar ukuran 80 m x 100 m (8000 m™ di-
bagi menjadi 2 bagian. Bagian pertama
adalah  petak vang diaplikasi dengan
insckusida fipronil, supayva ndak rterse-
rang olch ulat pelipat daun. Perak vang
kedua tidak diaplikasi dengan inscktisida,
supaya ulat pelipat daun berkembang de-
ngan baik. Dua perak radi dipakai untuk
mengukur kehilangan hasil akibar se-
rangan ulat pelipat daun.  Pada petak
vang tdak diaplikasi dibagi menjadi
perak-petak kecll ukuran 5 m x 5 m. Bi-
bit padi varietas Ciherang umur 21 hari.
ditanam scbanvak 2 batang per lubang
dengan jarak tanam 25 em x 25 em. Ta-
naman dipupuk dasar sebanvak 40 kg
N/ha (urea) dan 40 kg P.O. (TSP). Ke-
mudian urea diberikan lagi saar tanaman
berumur 25 dan 50 han serelah tanam
dengan masing-masing takaran 40 kg
N /ha.

Pengamatan dua minggu sekal di-
lakukan pada masing-masing 30 rumpun

dari 3 unit petak vang kecil. Diamati ke-



rusakan daun akibart pelipat daun, jumlah
ulat, pupa, ulat/pupa terparasit, jenis
parasitoid, berat ulat dan pupa, dan hasil
padi kering panen pada tanaman yang
diaplikas1 dan udak diaplikasi pesusida.
Pengamatan arah diagonal dan tdak ter-
ulang, artinya petak yang sudah diamati
pada dua minggu vang lalu ndak diamati
lagi pada minggu berikutnya. Pengamat-
an pada dua minggu berikutnya terhadap
3 perak kecil vang lain secara acak.
Intensitas kerusakan daun vang terserang
hama pelipat daun berdasarkan metoda
Reissig ef ol (1983) yang diperlebar, vair
10 daun setap

pengamatan p:tda

1'L1IT.I'P'LI I.

Dara dianalisis dengan metode

analisis sidik ragam (ANOVA—Inaiysis of

Iarianee) dan perbedaan antara per-
lakuan menggunakan uji LSD  (Least
Significant Difference) pada tarap nyata 5%.
Analisis  represt  digunakan  untuk
mengukur keeratan hubungan kerusakan
dengan jumlah ular dan kerusakan daun
Baitk ANOVA

MAUpUI PErsamaan regresi linier meng-

dengan umur tanaman.

gunakan program SAS (Statistical Analysis
Systen).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Perkembangan Hama Pelipat Daun
di Pertanaman Padi

Jumlah ular pada awal pertanaman
vaitu pada 21 hst (23 Juni) dan kerusak-
an vang dinmbulkannva ndak berbeda
nyata dibanding pertanaman padi umur
35 hst
daun mulai menmingkat pada 42 hst
(Tabel 1), Jumlah ular tertinggt dicapai
pada saat padi berumur 49 hst dan tidak

Keadaan ulat dan kerusakan

berbeda nvata dengan jumlah ulat pada
91 hst. Kerusakan daun padi tdak rer-
jadi pada 49 hst, namun rerjadi pada Y1
hst {1 September 2002) sebesar 51,9%.
131 India puncak kerusakan ranaman pa-
di akibar pelipar daun rerjadi pada akhir
Apustus sampai awal Seprember dengan
sebesar  45-86"
(Sachan and Pant, 1992).

rata-rata SETATFan

[umlah ular pada 36, 63 dan 70 hst
tidak berbeda nyata berkisar antara 19,0
sampat 223 ekor/30 rumpun (Tabel 1).
Namun demikian kerusakan daun di-
antara umur tersebur mempunyval per-
bedaan vang nvam satu sama vang lain-

nva.

Tabel 4. Pengaruh umur tanaman padi varietas Ciherang terhadap serangan hama

pelipat daun.

Umur tanaman padi (H5T)*

Kerusakan daun (%)

Banyaknya ulat (ekor/30 rpn)

21 500 57e
35 580g 7.3de
42 1381 13.3 cd
a8 330c 36,7 a
56 204e 18,0 be
B3 288d 217b
70 333c 223b
i 51.9a 330a
100 456 b 12,0 da

*Keterangan: tanam pindah tanggal 2 Juni 2002, Angka rata-rata yang diikuti huruf
yang sama tidak ada perbedaan pada taraf 5% uji DMRT.



Hama pelipat daun berkembang
tanpa hambatan pada tanaman vang n-
dak

pada ranaman vang diaplikasi insektisida

diaplikasi  mnseknsida, sedangkan
fipromil odak berkembang ke generas:
berikutnyva. Hama datang dipertanaman
pada 15 har setelah tanam (hst), bertelur
dan menetas. Ulat-ular sudah dapat di-
dereksi pada 21 hst. Ulat terus bertam-
bah dan mencapai puncak pertanaman
pada 49 hst, setelah 1 populasi ular -
run sambil sebagian ulat berubah men-
jadi pupa (Gambar 1),

Sebagaimana siklus biologi pupa
berubah menjadi ngengat, kemudian me-
langsungkan lagi kemurunannva yang
mengakibatkan ulat di pertanaman me-
ningkar kembah dan mencapai puncak
vang kedua pada saar padi berumuor 91
hst. Serelah puncak vang kedua, popula-
s1 ular menurun kembali untuk memper-
siapkan dini menjadi pupa (Gambar 1)

Pada perkembangan hama pelipat
daun ini ada penvimpangan, vairu pada
saar tanaman padi berumur 70 hst terjadi
banvak pupa, hal ini discbabkan ada
pupa
ngengat hama pelipat daun yang datang

tambahan vang berasal dan

40 1 ——2 Llat30 rpn

35 -
30 4
25 -
20 -
15 -
10 -
5_

¥ ylat (pupa)3n rpn (ekor)
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schagal imigran kedua. Oleh karena it
saat populasi ulat menurun pada padi
berumur 49 hst udak mencapai ik
minimum, karena diben tambahan ular
Hal im

mengisvaratkan  bahwa hama  pelipat

dari ngengar imigran ke-2.

daun vang datang dipertanaman meng-
alami dua tahap ngengar imigran. Dan
analisis datangnya serangga imigran da-
pat dunformasikan bahwa serangga mi-
gran pertama datang di pertanaman 15
hst dan serangea imigran kedua datang
pada 35-42 hse

Pada

hama pelipat daun, menunjukkan bahwa

fanaman  vang  terserang
peningkatan kerusakan daun berkorelas:
positf dengan meningkatnva umur ta-
naman. Hubungan rersebur ditunjukkan
dengan persamaan: Y = (,601X-8,7803
(R* = 0,8677) yang mana Y = persentase
kerusakan tanaman dan X = umur 1a-
naman (Gambar 2).

Persamaan  regres: linier antara
persentase kerusakan daun dan umur
tanaman sangat erat karena 86,8% ke-
rusakan tersebut diterangkan oleh umur
tanaman. Logika sumbangan umur ta-

naman terhadap kerusakan daun meng-

=—8—: pupa/30 rpn

21 35 42 49

p——

56 63 V0O 91 100

Urmur tanaman padi (hst)

Gambar 1. Perkembangan ulat pelipat daun pada varietas Ciherang.



indikasikan bahwa perkembangan hama
pelipat daun imigran telah sukses me-
lahirkan keturunannya secara gradual
mulai fase vepetanf sampai fase gene-
ratif,

Perkembangan pelipat daun malin
lama makin meningkat dengan mening-
katnya populasi ulat pada tanaman. Ular
vang terus berkembang berhubungan
erat dengan kerusakan pada daun padi
Hubungan banyaknya ulat dengan ke-
rusakan daun dijelaskan dengan kurva
linier pangkar vaira Y = 37,944X'7
(R*= 0,9451) yang mana Y = persentase
kerusakan daun dan X = banyaknya ulat
per rumpun. Kurva yang terbentuk
sangat mendekat ttik-titk pada diagram

scatter diagram dan sebesar 94.5% ke-
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rusakan daun direrangkan oleh banvak-

nya ulat (Gambar 3).

Hama pelipat daun berkembang
dengan baik pada saat vegerauf, dapat
dilihar dengan rata-rata berat ulat pada
saat ini mencapal 32,0 mp, Pada fase
generatif (primordia, marang susu, dan
kuning) berat ulat berbeda nvata dan
lebih rendah dibanding berat ulat pada
saat vegetatif. Pada saat ini berar ular
mencapai 27,4 mg, terapi berar ulat pada
saat pembungaan lebih rendah lagi ha-
nva mencapai 193 mg (Tabel 2). Turun-
nya berat ular pada saar pembungaan
belum dapat dikerahm  penyebabnya.
Berat pupa saat primordia lebih tingg
dan berbeda nyata dengan berar pupa

padu saat marang susu dan kuning. Be-

60 1
-
— 50 -
e *
S 40 -
L]
£ a0 -
E o204 ¥ = (0.B01X - B.7803
g R® =0.8877
2 104
a . r .
a 50 100 150

Umur tanaman padi (hst}

Gambar 2. Hubungan urmur tanaman dengan kerusakan daun, Sukamandi, M 2002

80 7 0
¥ = 37044 B
50 - R = 0.9451

40 -
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20 +

Kerusakan daun (%)

10 4

0 T

*

0.0 0.5

1.0 1.4

Banyaknya ulatrumpun (ekor)

Gambar 3. Hubungan umur tanaman dengan kerusakan daun. Sukamandi, MK 2002,



rat pupa pada saat primordia mencapai
27.2 mg, sedangkan berar pupa pada saat
matang susu dan kuning hanyva 18,2 mg.
Pupa vang berat pada saat primordia
berasal dari ulat saat vegetanf, sedangkan
pupa pada saat marang susu dan kuning
Oleh

karena i berar pupa berhubungan erat

berasal dar wlar saac prjmnrdta,

dengan berat ular sebelumnya.

Perkembangan Parasitoid Elasmus
sp. di Pertanaman

Perkembangan parasitoid larva sa-
ngat lambar, karena baru terjadi pada
tanaman padi berumur 70 hst.  Peng-
amatan ulat-ular vang terparasit dengan
melihat ulat mari karena parasitoid pada
daun vang melipat, ulat-ulat vang man
dibawa ke laboratorium dan masing-

masing dimasukkan ke dalam test mube
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untuk melihat jenis parasitoidnya. Pada
pengamatan ini dilihat hanya jumlah ulat
vang mad terparasit dan tdak dihitung
jumlah parasitoidnya.  Parasitoid vang
ditemukan menyerang ular pelipar daun
hanya Llasams sp. Pada anaman padi
vang terserang ular pelipar daun mula
umur 20-60 hst ndak ditemukan para-
sitoid ular, schingga ulat dengan leluasa
memanfaatkan daun padi sebagai inang
utamanva.  Persentase parasitast ulat
vairu perbandingan ular vang man karena
parasitoid dengan vang hidup pada 70
hst hanya 14,8%, kemudian meningkat
menjacdi 42,2% pada 3 minggu kemu-
dian. Pada 100 hst hampir semua ular
vang ada pada tnaman padi vaitu 94,4%
terserang parasitoid, schingga pada saat
1 kelimpahan parasitoid sangar banvak
(Tabel 3).

Tabel 2. Berat ulal dan pupa hama pelipst daun pada varietas
Ciherang. Sukamandi, MK 2002

Fase pertumbuhan padi

Stadia hama

Llat (mglekar)

Pupa (mo/ekar)

Yegetatif 320a -
Genaratif
«  Primardia 2Tdb 27 2a
= HBerbunga 193¢ -
+  Matang susu 274b 1820
= HKuning 27.5b 162 b
Tabel 3. Banyaknya ulat pelipat daun terparasit Efasmus sp., pada varietas

Ciherang. MK 2002

Umur tanaman padi  Jumlah ulat

lat terparasit

(hst) tekor/30 rpn) Per 30 rpn (ekor) Parasitasi (%)
21 5.7 0] 0
35 7.3 0 0
42 13,3 0 L]
449 35,7 0 0
56 18,0 0 0
63 21,7 0 I¥]
70 223 33 14,8
91 33,0 14,0 422
100 12,0 11,3 04.4

Keterangan: *Tanam pada 2 Juni 2002,



Pada pertanaman padi menjelang
pancn hampir semua ulat pelipat daun
terserang parasitold dan mengakibarkan
kematian.  Hal im1 mengindikasikan per-
tama, bahwa keberadaan hama pelipat
daun yang berpotenst untuk meledak di
dikendalikan

parasitold Edgemns sp., sehingpa ledakan

pertanaman - dapat oleh
hama pelipat daun vang sangat merugi-
kan jarang terjadi. Kedua dengan mau-
nya larva di penghujung pertanaman sa-
ngat baitk menckan populast hama peli-
pat daun unmk pertanaman berkurnya.
Sampal saat 1 dapar dikatakan para-
sitold  Edasans sp., dapat mengimbangg
perkembangan ulat pelipat daun dan ter-
jadi keseimbangan biologl antara mangsa
{ulat  pelipat
(Edasms sp.).

daun) dan pemangsa

Schagaimana disebutkan di muka
bahwa parasitoid baru muncul pada 70
hst. Pada saat ini parasitoid vang ber-
kembang dalam tubuh ular di pertanam-
an mencapai 225 ekor per satu ekor.
Dari jumlah parasitoid tersebut sebesar
9.8 ekor odak keluar dar rubuh ular dan
mati. [Pada 91 hst parasitoid vang ber-
kembang dalam rubuh ulat di pertanam-

an sedikit menurun yaitu menjadi 211

250 =
—#— * Parasitoid

150 o

100 A

Parasitoidiulat {ekar)

o

2 35 42

Umur tanaman {hari)

200 1 —o— Parasiloid mati dalam ulat

49 55 B3
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ekor per samn ekor ular.  Dan jumlah
parasitoid tersebut sebesar 17 ekor ndak
keluar darn tubuh ular dan man. Pada
100 hst parasitoid  vang  berkembang
dalam rubuh ulat di pertanaman sedikit
menurun, vairun mencapat 216 ckor per
satu ckor ular dan darn jumlah parasitoid
tersebur sebesar 33 ekor tidak keluar dan

tubuh ulat dan mat (Gambar 4.

Pada padi berumur 70, 91, dan
100 pet
bermurut-rurut mencapai 0,7; 1,0; dan 0,4

hst rata-rata  ulat rampun

ekor. Dila saja 1 ha mencapai 152.000
rumpun (setelah dikoreksi oleh pema-
tang) maka diduga parasitoid vang mun-
cul pada pertanaman 70 hst mencapai
(152.000 x 0,7 » 225 ckor parasitoid) x
14,8% = 3.543.120 ekor parasitoid/ha.
I'ada ranaman padi berumur 91 dan 100
hst maka parasitosd vang akan muncul
13534384 dan
12.397.363 ekor parasitoid/ha. Dengan

bermrue-rurur  adalah

perhitungan rata-rata ulat pelipar daun
sebesar (1,7 ulat/rumpun, ular dalam 1 ha
mencapai 106.000 ulat/ha. Di pihak lain
satu ckor parasitoid menyerang 1 ekor
ular, maka parasitoid vang keluar pada 1
ha tanaman padi dapat menvediakan
parasitoid untuk 33-128 ha.

7O 91 100

Gambar 4. Populasi parasitoid Elasmus sp., pada ulat pelipat daun,



Penurunan Produksi akibat Serang-
an Hama Pelipat Daun

Ambang ekonomu 13% kerusakan
daun (Bachaki e af, 2000) scbagai
standar ndak adanya perbedaan penu-
runan hasil yang nyata bila tanaman padi
terserang hama pelipat daun. Pada per-
tanaman MK 2002 menunjukkan bahwa
serangan pelipar daun pada awalnva ha-
nya mencapai 5% saja, namun setelah
pertkembangan  berikutnya  mencapai
Pada

petkembangan kerusakan daun vang de-

50%% kerusakan daun (Gambar 3).

mikian menunjukkan perbedaan  hasil
gabah kenng panen [(GKI') vang nvara
(%75 antara tanaman vang dikendalikan
dengan tanaman vang ddak dikendali-
kan. Hasil GKP pada tanaman yang di-
kendalikan dengan fipronil 05 1/ha
mencapai 35210 kg, sedangkan hasil
GKP tanaman vang ndak dikendalikan
hanya mencapai 46875 kg/ha (Tabel 4).
Perbedaan hasil antara tanaman vang
dikendalikan dengan tanaman vang udak
dikendalikan mencapai 8333 kg.
Kehilangan pendapatan dan 1a-
naman vang tdak kekendalikan bila di-
nilai dengan harga gabah Rp. 1.300/kg
mencapai Rp. 1.083.550/ha. Uang se-
jumlah tersebur sangar beraro secara
mikro maupun secara makro, karena bila

Y luas pertanaman MK 2000 di jalur
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pantura terserang hama pelipat daun
dengan kerusakan sepert tersebut di atas
maka kerugian petani mencapar 108

milvar rupiah.

KESIMPULAN

1. Perkembangan hama pelipar daun pa-
da pertanaman padi varieras Ciherang
adalah bimodel dengan dua puncak,
demikian juga dengan terjadinya pupa
memperlhatkan dua  puncak vang
menunjukkan  pada  saru  musim

tanam terjadi 2 generasi hama pelipat

daun.

I~

Garis regresi hubungan antara umur
tanaman dengan kerusakan daun
adalah lmnear dengan keecratan hu-
bungan mencapai 87%5, sedangkan
gars regresi hubungan antara keru-
sakan daun dengan banyvaknya ulat
linear

pangkat dengan keeratan hubungan

memperhhatkan  kurva ber-
mencapai 95%,

3. Hama pelipar daun berkembang de-
ngan baik pada saat vegetatf dengan
rata-rata berar ular mencapai 32,0 mg.
Pada fase genmeraaf (primordia, ma-
tang susu, dan kuning) berat ulat le-
bih rendah dibanding berat ulat pada
masa vepetanf.

4. Kehadiran parasiodd larva, Flows

sp sangat lambar vaitu baru muncul

Tabel 4, Penurunan produksi padi akibat serangan hama pelipat daun,

Perlakuan GKP (kg/16m°) GKP (kgha)
Pengendalian dengan Fipronil dosis 0,5 Yha 883a 5521.0
Tanpa pengendalian 750b 4587 5
Kehilangan hasil pada tanaman tanpa pengendalian 8333
Turunannya produksi akibat hama pelipat daun 17,8%
Kehilangan pendapatan tanpa pengendalian: harga Rp. 1.300/kg Rp. 1.083.550




.

pada pertanaman berumur 70 hari,
pada saat ini ulat yang terparasit men-
capai 14,8%, terapi setelah pertanam-
an padi menjelang panen parasitasi-

nya mencapat 94.4%.

Jumlah parasitoid sangar unggi men-

capai 225 ekor/ulat pada 70 hst. Dan
sejumlah parasitoid tersebur ada 9,8
ekor (4,4") vang udak keluar dan
ulat dan mat. Jumlah parasiotid da-
lam ulat pada tanaman berumur 91
dan 100 hst berturut-rurur mencapai
211 dan 216 ekor/ulat.

Pada MK 2002 dengan nnghkat se-
rangan 5-50% kerusakan daun sclama
permumbuhan tanaman mermbulkan
kehilangan hasil sebesar 833,3 kg/ha
atau bila dinilan dengan uvang men-
capai Rp. 1.085.550.-.
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